BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di klinik Darmawangsa 8 yang berada di  Jakarta Selatan dengan alamat jln Dharmawangsa 6 gedung Dharmawangsa square lantai 2 Nomor 221-223  Jakarta Selatan kelurahan Pulo kecamatan Kebayoran Baru Jakarta Selatan yang berdiri sejak bulan September 2013 dengan jumlah  karyawan 42 orang yang terdiri 15 dokter dengan jumlah asisten dokter  gigi 14 orang, 13 orang yang lainnya bagian admin OB dan keuangan. 
Penelitian tentang Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Erupsi Gigi Impaksi ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2022 dengan jumlah sempel sebanyak 50 responden, seluruh responden penelitian berhasil mengikuti kegiatan penelitian hingga selesai .responden yang berkunjung ke klinik Dharmawangsa 8 yang memiliki gigi impaksi dengan usia antara 17 tahun sampai 45 tahun diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
	Variabel
	n
	%

	Jenis Kelamin 
	
	

	Laki-laki 
	26
	52%

	Perempuan 
	24
	48%

	Usia  
	
	

	17-25
	14
	28%

	26-35
	25
	50%

	36-45
	11
	22%



	PENDIDIKAN  
	
	

	SMA 
	7
	14%

	D3
	5
	10%

	S1 
	34
	68%

	S2 
	3
	6%

	S3 
	1
	2%



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa karakteristik responden  dilihat dari jenis kelamin adalah laki-laki 26 responden dengan persentase 52%. Kategori usia antara 17 sampai 25 tahun berjumlah 14 responden dengan persentase 28%, usia 26 sampai 35 tahun berjumlah 25 responden dengan persentase 50% dan usia 36 sampai 45 tahun 11 responden dengan persentase 22%. Kategori tingkat pendidikan SMA sebanyak 7 responden dengan persentase 14%, D3 sebanyak 5 responden dengan persentase 10%, S1 sebanyak 34 responden dengan persentase 68%, S2 sebanyak 3 responden dengan persentase 6% dan S3 sebanyak 1 responden dengan persentase 2%.
Diagram 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden








Berdasarkan diagram 5.1 menunjukkan bahwa karakteristik responden  dilihat dari jenis kelamin adalah laki-laki 26 responden dengan persentase 52%. Kategori usia antara 17 sampai 25 tahun berjumlah 14 responden dengan persentase 28%, usia 26 sampai 35 tahun berjumlah 25 responden dengan persentase 50% dan usia 36 sampai 45 tahun 11 responden dengan persentase 22%. Kategori tingkat pendidikan SMA sebanyak 7 responden dengan persentase 14%, D3 sebanyak 5 responden dengan persentase 10%, S1 sebanyak 34 responden dengan persentase 68%, S2 sebanyak 3 responden dengan persentase 6% dan S3 sebanyak 1 responden dengan persentase 2%.

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Tentang Gigi Impaksi 

	Variabel
	n
	%

	Pengetahuan  
	
	

	Baik 
76-100% 
	4
	8%

	Cukup 
56-75%
	28
	56%

	Kurang 
40-55%
	18
	36%

	Total 
	50
	100%



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang gigi impaksi sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup dengan jumlah reponden 28 responden dengan persentase 56%. Sedangkan untuk responden yang mempunyai nilai pengetahuan baik adalah 4 responden 8% dan untuk responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 18 responden 36%.


Diagram 5.2 Diagram Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Tentang Gigi Impaksi 


Berdasarkan diagram 5.2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang gigi impaksi sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup dengan jumlah reponden 28 responden dengan persentase 56%. Sedangkan untuk responden yang mempunyai nilai pengetahuan baik adalah 4 responden 8% dan untuk responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 18 responden 26%.

Diagram 5.3	Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

	Jenis Kelamin
	Pengetahuan
	Total

	
	Baik
76-100%
	Cukup
56-75%
	Kurang
40-55%
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Laki-laki 
	0
	0%
	17
	34%
	8
	16%
	25
	50%

	Perempuan 
	4
	8%
	11
	22%
	10
	20%
	25
	50%

	Jumlah
	4
	8%
	28
	56%
	18
	36%
	50
	100%



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa laki-laki dengan nilai cukup sebanyak 17 responden dengan persentase 34%, nilai kurang 8 responden dengan persentase 16% sedangkan untuk perempuan dengan nilai baik 4 responden dengan persentase 8%, untuk nilai cukup 11 responden dengan presentase 22% untuk nilai kurang 10 reseponden dengan persentase 20%.  

Diagram 5.3	Diagram Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 



Berdasarkan grafik 5.3 menunjukkan bahwa laki-laki dengan nilai cukup sebanyak 17 responden dengan persentase 34%, nilai kurang 8 responden dengan persentase 16% sedangkan untuk perempuan dengan nilai baik 4 responden dengan persentase 8%, untuk nilai cukup 11 responden dengan presentase 22% untuk nilai kurang 10 reseponden dengan persentase 20%.  
Tabel 5.4  	Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia 

	Usia
	Pengetahuan
	Total

	
	Baik
76-100%
	Cukup
56-75%
	Kurang
40-55%
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	17-25 Tahun
	2
	4%
	8
	16%
	5
	10%
	15
	30%

	26-35 Tahun
	2
	4%
	13
	26%
	9
	18%
	24
	48%

	36-45 Tahun
	0
	0%
	7
	14%
	4
	8%
	11
	22%

	Jumlah
	4
	8%
	28
	56%
	18
	36%
	50
	100%



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan tingkat pengetahuan tentang gigi impaksi berdasarkan usia dengan nilai baik usia antara 17 tahun sampai 25 tahun sebesar 2 responden dengan persentase 4% dan usia 26 tahun sampai 35 tahun  sebesar 2 responden dengan persentase 4%. Nilai pengetahuan gigi impaksi dengan nilai cukup paling banyak pada usia 26 tahun sampai 35 tahun sebanyak 13 responden dengan persentase 26%. Sedangkan untuk nilai kurang paling rendah usia 36 tahun sampai 45 tahun 4 responden dengan persentase 8%.
[bookmark: _GoBack]

Diagram 5.4 Diagram Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia 










Berdasarkan diagram 5.4 menunjukkan tingkat pengetahuan tentang gigi impaksi berdasarkan usia dengan nilai baik usia antara 17 tahun sampai 25 tahun sebesar 2 responden dengan persentase 4% dan usia 26 tahun sampai 35 tahun  sebesar 2 responden dengan persentase 4%. Nilai pengetahuan gigi impaksi dengan nilai cukup paling banyak pada usia 26 tahun sampai 35 tahun sebanyak 13 responden dengan persentase 26%. Sedangkan untuk nilai kurang paling rendah usia 36 tahun sampai 45 tahun 4 responden dengan persentase 8%.

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara membagikan kuesioner pada pasien yang berkunjung di klinik Dharmawangsa 8 dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden dari usia 17-45 tahun  dengan jumlah 10 pertanyaan diperoleh bahwa rata rata tingkat pengetahuan pasien di klinik Dharmawangsa 8 tentang pengetahuan gigi impaksi dapat diketahui pada (tabel  5.2) adalah sebanyak 28 responden  dengan persentase 56% yang berarti termasuk dalam kategori cukup.  Hal ini berarti sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang kesehatan gigi dan mulutnya. Pengetahuan responden yang cukup di sebabkan responden memahami dengan baik tentang cara menjaga kebersihan mulut dan giginya, memahami penyebab dan cara pencegahan penyakit gigi dan mulut  hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfatimah Septi Novita (2019)
Tingkat pengetahuan tentang gigi impaksi berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari (tabel 5.3) dari hasil penelitian untuk responden dengan pengetahuan baik adalah perempuan sebanyak 4 responden (8%) pengetahun cukup 11 reseponden (22%), pengetahuan kurang 10 responden (20%). Sedangkan  untuk pengetahuan cukup adalah laki-laki sebanyak 17 responden (34%), pengetahuan kurang sebanyak 8 responden (16%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Saraswati Yeni (2021) bahwa perempuan lebih memiliki pengetahuan yang baik dibanding laki-laki hal ini kemungkinan disebabkan karena perempuan lebih banyak waktu untuk membaca dari media elektronika, media sosial maupun buku  atau berdiskusi dengan temannya dan lebih suka mencari tahu .Perempuan lebih banyak melihat penampilan secara teliti sementara laki-laki sebaliknya. Perempuan lebih banyak memperhatikan  kesehatan gigi dan mulutnya. Sementara dalam hal ini kemungkinan laki-laki lebih tidak perhatian terhadap terhadap kesehatan gigi dan mulutnya dan kurangnya rasa keingintahuannya tentang kesehatan gigi dan mulutnya
Tingkat pengetahuan tentang gigi impaksi  berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel (5.4) dengan pengetahuan baik terdapat pada responden dengan usia 17-25 tahun dan usia 26-35 tahun masing masing 2 responden (4%). Untuk nilai pengetahuan cukup terdapat di usia 26-35 tahun 13 responden (26%). Sedangkan untuk pengetahuan kurang berada di usia 36-46 tahun 4 responden (8%). Hasil data penelitian didapatkan reaponden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 4 orang (8%) hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahmadi Isnopri (2019). 
Usia merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kematangan seseorang dalam bertindak maupun dalam belajar, pengalaman yang di miliki responden dalam kehidupan sehari-hari akan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Pada usia 17-35 tahun seseorang akan mulai mengalami  pertumbuhan gigi geraham molar ketiga  dan  akan merasakan dampak dari  pertumbuhan gigi molar ketiga yang sering menimbulkan rasa  sakit pada gusi,gigi yang pertumbuhannya miring dikarenakan kurang tempat, terjadi pembengkakan kesulitan untuk menelan sehingga pada usia tersebut lebih banyak mengalami pertumbuhan gigi geraham Molar ketiga.
Pertumbuhan gigi impaksi molar tiga untuk responden dengan pendidikan paling banyak adalah S1 sebanyak 34 responden (68%) sedangkan untuk pendidikan paling sedikit adalah S3 yaitu 1 responden sebanyak 1 responden (2%). Menurut Notoadmodjo (2018) pendidikan yang tinggi apabila tidak didukung dengan informasi melalui media massa akan mempengaruhi pengetahuan seseorang,, sebaliknya apabila pendidikan rendah namun seseorang bisa mencari informasi lebih luas melalui media massa maupun pendidikan non formal maka pengetahuannya akan lebih jauh dari pada seseorang yang pendidikannya tinggi.
Adanya hubungan antara tingkat  pendidikan dengan tingkat pengetahuan karena tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang semakin tinggi pula mereka menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya jika seseorang tingkat pendidikanya rendah akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan. Untuk tingkat pendidikan yang lebih tinggi maka tingkat pengetahuannya juga akan lebih baik.  (Simorangkir Maria, 2019)

Pengetahuan berdasarkan Jenis Kelamin 
(Laki-Laki)
Pengetahuan Responden tentang Gigi Impaksi	


Baik	Cukup	Kurang	0	0.34	0.16	Pengetahuan berdasarkan Jenis Kelamin 
(Perempuan)
Pengetahuan Responden tentang Gigi Impaksi	
Baik	Cukup	Kurang	0.08	0.22	0.2	Pengetahuan berdasarkan Usia
(26-35 Tahun)
Pengetahuan Responden tentang Gigi Impaksi	
Baik	Cukup	Kurang	0.18	0.26	0.04	Pengetahuan berdasarkan Usia
(7-25 Tahun)
Pengetahuan Responden tentang Gigi Impaksi	


Baik	Cukup	Kurang	0.04	0.16	0.1	Pengetahuan berdasarkan Usia
(36-45 Tahun)
Pengetahuan Responden tentang Gigi Impaksi	Baik	Cukup	Kurang	0	0.14000000000000001	0.08	Pendidikan
Pendidikan	




SMA 	D3	S1 	S2 	S3 	0.14000000000000001	0.1	0.68	0.06	0.02	Usia
Usia	

17-25	26-35	36-45	0.28000000000000003	0.5	0.22	Jenis Kelamin
Jenis Kelamin	

Laki-laki	Perempuan	0.52	0.48	Pengetahuan tentang Gigi Impaksi
Pengetahuan Responden tentang Gigi Impaksi	

26%
Baik	Cukup	Kurang	0.08	0.56000000000000005	0.36	